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more eager to speak up, and able to express their opinions in front of
the class even though they are still in the developmental stage.
Supporting factors in the implementation of the discussion method
include opportunities to speak, an interactive learning atmosphere,
teacher support, and group collaboration. Meanwhile, the inhibiting
factors are a lack of self-confidence, limited speaking experience, the
presence of passive students, and time constraints. Thus, the
discussion method can help improve students’ public speaking skills
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berbicara di depan umum peserta didik kelas X di MA

An-Nashar di Makassar, mengkaji penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat peningkatan keterampilan tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
keterampilan berbicara di depan umum para peserta didik masih tergolong rendah, ditandai dengan kurangnya
rasa percaya diri, rasa malu, dan ketakutan saat berbicara di depan umum. Namun, penerapan metode diskusi
memberikan dampak positif, di mana peserta didik mulai lebih aktif, berani berbicara, dan mampu
menyampaikan pendapat di depan kelas meskipun masih dalam tahap perkembangan. Faktor pendukung dalam
penerapan metode diskusi meliputi adanya kesempatan berbicara, suasana pembelajaran yang interaktif,
dukungan dari guru, serta kerja sama kelompok. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya rasa
percaya diri, minimnya pengalaman berbicara, adanya peserta didik yang pasif, serta keterbatasan waktu.
Dengan demikian, metode diskusi dapat membantu meningkatkan kemampuan public speaking peserta didik
secara bertahap
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PENDAHULUAN
Sekolah memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Melatih kemampuan berbicara di depan umum dengan melibatkan
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peserta didik secara langsung adalah salah satu cara yang dapat dilakukan. Namun, masih ada
banyak peserta didik yang kesulitan berbicara di depan umum. seperti merasa malu, kurang
percaya diri, takut salah, dan belum terbiasa menyampaikan pendapat di depan orang lain.

Kemampuan berbicara di depan umum adalah salah satu keterampilan krusial yang
perlu dimiliki oleh para peserta didik, terutama saat menghadapi tantangan di bidang
pendidikan maupun dunia profesional. Keterampilan ini tidak hanya mencakup keberanian
untuk berbicara, tetapi juga kemampuan dalam menyampaikan informasi dengan efektif dan
ide yang jelas dan percaya diri.

Namun, masih banyak peserta didik yang menghadapi kesulitan berbicara di depan
umum. Ini juga berlaku untuk peserta didik di kelas X MA An-Nashar di Makassar; sebagian
besar siswa masih merasa malu, takut salah, dan tidak percaya diri ketika diminta untuk
berbicara di depan kelas.

Kondisi serupa juga ditemukan pada peserta didik kelas X MA An-Nashar Makassar.
Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa
sebagian besar peserta didik masih memiliki kemampuan public speaking yang tergolong
rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh kecenderungan peserta didik untuk bersikap pasif
selama proses pembelajaran, kurang berani menyampaikan pendapat, serta merasa gugup
ketika diminta berbicara di depan kelas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan
public speaking peserta didik memerlukan perhatian yang lebih serius dan perlu ditingkatkan
melalui penerapan strategi pembelajaran yang efektif serta sesuai dengan kebutuhan mereka.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan public
speaking peserta didik adalah melalui penggunaan metode diskusi. Metode ini mendorong
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, menyampaikan gagasan,
bertukar pandangan, serta melatih kepercayaan diri saat berbicara di hadapan orang lain.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode
diskusi dalam meningkatkan kemampuan public speaking peserta didik.

Penerapan pendekatan diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk berbicara di depan
umum. Peserta didik dapat lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dalam kelompok
dan di depan kelas jika mereka terlibat dalam interaksi dalam kelompok. Selain itu, teknik ini
dapat membuat pembelajaran lebih hidup, interaktif, dan tidak monoton.

Selain itu, pentingnya kemampuan public speaking juga berkaitan dengan
perkembangan keterampilan abad 21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, berpikir Kritis, serta mampu bekerja sama dengan orang
lain. Kemampuan ini tidak dapat diperoleh secara instan, melainkan perlu dilatih secara terus-
menerus melalui proses pembelajaran yang tepat dan berkelanjutan. Oleh karena itu, guru
memiliki peran yang sangat penting dalam memilih metode pembelajaran yang mampu
mengaktifkan peserta didik serta memberikan ruang bagi mereka untuk berlatih berbicara.

Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran di kelas masih banyak didominasi oleh
penggunaan metode ceramah, sehingga guru berperan lebih aktif dalam menyampaikan
materi, sedangkan peserta didik cenderung hanya menjadi pendengar. Kondisi tersebut
mengakibatkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran serta
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terbatasnya kesempatan bagi mereka untuk melatin kemampuan berbicara di depan umum.
Dampaknya, kemampuan public speaking peserta didik belum dapat berkembang secara
maksimal.

Metode diskusi hadir sebagai salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Melalui metode diskusi, peserta didik tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi juga
sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Mereka dilatih untuk mengemukakan pendapat,
memberikan tanggapan, serta menghargai pendapat orang lain. Dengan demikian, metode
diskusi tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga membentuk sikap kritis
dan percaya diri peserta didik.

Salah satu solusi untuk masalah ini adalah metode diskusi. Dengan menggunakan
pendekatan diskusi, peserta didik tidak hanya bertindak sebagai pendengar tetapi juga
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode diskusi meningkatkan
kemampuan berbicara peserta didik selain menumbuhkan sikap kritis dan percaya diri.
Mereka juga dilatih untuk mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, dan menghargai
pendapat orang lain.

Lebih lanjut, penelitian ini memiliki nilai penting karena memberikan gambaran nyata
tentang kondisi kemampuan public speaking peserta didik di lapangan serta bagaimana
metode diskusi dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru dalam menentukan
metode pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi
bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berbicara di depan umum, tetapi juga membantu mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara menyeluruh fenomena yang terjadi di
lapangan, terutama tentang kemampuan peserta didik untuk berbicara di depan umum dan
bagaimana pendekatan diskusi dapat digunakan untuk mengajar Akidah Akhlak. Metode
penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan situasi secara sistematis dan faktual
tanpa mengubah variabel yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan di MA An-Nashar Makassar dengan melibatkan peserta didik
kelas X dan guru mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai subjek penelitian. Penentuan lokasi
penelitian didasarkan pada hasil observasi pendahuluan yang menunjukkan bahwa
kemampuan public speaking peserta didik masih memerlukan peningkatan . Selain itu,
pemilihan subjek penelitian juga mempertimbangkan keterkaitan langsung dengan proses
pembelajaran yang menggunakan metode diskusi.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari hasil observasi dan wawancara dengan guru serta peserta didik.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian,
seperti catatan pembelajaran, foto kegiatan, serta data pendukung lainnya yang relevan
dengan topik penelitian.
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Teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi ke dalam
penelitian ini. Peneliti melakukan observasi secara langsung untuk mengamati aktivitas
pembelajaran di kelas, terutama bagaimana teknik diskusi digunakan dan bagaimana respons
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Melalui observasi ini, peneliti dapat
mengetahui tingkat keaktifan peserta didik dan kemampuan mereka dalam menyampaikan
pendapat.

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang pengalaman
dan pendapat peserta didik dan guru mengenai kemampuan public speaking dan penerapan
strategi diskusi. Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan pedoman wawancara
yang telah disiapkan sebelumnya. Selama proses wawancara, peneliti memberikan pertanyaan
yang terbuka sehingga informan dapat memberikan jawaban yang lebih bebas dan mendalam.

Selain observasi dan wawancara, dokumentasi dimanfaatkan sebagai data pendukung
untuk memperkuat temuan penelitian. Bentuk dokumentasi yang digunakan meliputi foto-foto
kegiatan pembelajaran, catatan hasil diskusi, serta berbagai dokumen lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan penelitian. Keberadaan data dokumentasi tersebut membantu peneliti
dalam memberikan gambaran yang lebih lengkap dan jelas mengenai proses pembelajaran
yang berlangsung.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memberikan fokus yang lebih
besar pada tujuan penelitian, data lapangan dipilih dan disederhanakan. Untuk membuat hasil
penelitian lebih mudah dipahami, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. Selanjutnya,
data yang telah dianalisis digunakan untuk menentukan jawaban atas masalah penelitian.

Untuk menjamin keabsahan data penelitian, peneliti menerapkan teknik triangulasi.
Teknik ini dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai sumber
dan metode pengumpulan data, seperti mencocokkan hasil observasi dengan hasil wawancara.
Melalui proses tersebut, validitas data dapat ditingkatkan sehingga informasi yang diperoleh
menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Peneliti juga mempertimbangkan masalah etika penelitian selama proses pengumpulan
data. Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta izin kepada sekolah. Selain itu, peneliti
memastikan identitas informan tetap rahasia dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan
digunakan hanya untuk tujuan penelitian.

Dengan menggunakan metode penelitian ini, peneliti diharapkan dapat memperoleh data
yang akurat dan mendalam tentang kemampuan peserta didik untuk berbicara di depan umum,
serta tentang seberapa efektif metode diskusi dalam meningkatkan kemampuan tersebut. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan menjadi referensi
untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Akidah Akhlak memberikan perubahan
yang cukup positif. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, mulai berani
menyampaikan pendapat, serta mampu mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
meskipun masih dalam tahap perkembangan.
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Faktor pendukung dalam penerapan metode diskusi antara lain adanya kesempatan
berbicara, suasana pembelajaran yang interaktif, dukungan dari guru, serta kerja sama dalam
kelompok. Sementara itu, faktor penghambat meliputi kurangnya rasa percaya diri, kurangnya
pengalaman berbicara, adanya peserta didik yang pasif, serta keterbatasan waktu
pembelajaran.

Dengan demikian, metode diskusi telah terbukti secara bertahap dapat membantu
meningkatkan kemampuan public speaking peserta didik. Ini karena metode memberikan
ruang bagi peserta didik untuk berlatih berbicara dan menyampaikan ide mereka.

Kemampuan Public Speaking Peserta Didik Kelas X MA An-Nashar Makassar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan public speaking peserta didik kelas X

MA An-Nashar Makassar masih berada pada kategori rendah. Temuan tersebut diperoleh
berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, yang memperlihatkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih cenderung pasif ketika diberi kesempatan atau diminta
untuk berbicara di depan kelas. Mereka cenderung diam, menghindari kontak mata, serta
menunjukkan ekspresi gugup ketika diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Selain
itu, beberapa peserta didik berbicara dengan suara yang pelan dan tidak percaya diri, sehingga
pesan yang disampaikan kurang jelas.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan public speaking ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, seperti rasa malu, kurangnya keyakinan diri dan
rasa takut salah saat berbicara di depan umum. Peserta didik khawatir jika apa yang mereka
katakan tidak benar atau justru membuat teman-temannya tertawa. Karena keadaan ini,
mereka lebih suka diam daripada berbicara. Faktor lain yang menyebabkan kurangnya
kemampuan tersebut adalah kurangnya pengalaman dan kebiasaan berbicara di depan umum.

Dalam teori keterampilan berbahasa, kemampuan berbicara adalah salah satu komponen
penting yang harus dilatih secara berkelanjutan. Kemampuan ini tidak dapat berkembang
secara instan; itu membutuhkan latihan terus-menerus dan lingkungan belajar yang
mendukung. Akibatnya, pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan peserta
didik dan memberikan kesempatan yang luas bagi mereka untuk berlatih berbicara diperlukan.
Dengan latihan berulang, diharapkan peserta didik secara bertahap dapat meningkatkan rasa
percaya diri mereka dan kemampuan komunikasi mereka.

Lebih lanjut, kondisi rendahnya kemampuan public speaking ini juga dapat berdampak
pada proses pembelajaran secara keseluruhan. Peserta didik yang tidak berani berbicara
cenderung kurang aktif dalam diskusi, sehingga pemahaman terhadap materi pembelajaran
menjadi kurang optimal. Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
menyampaikan ide juga tidak berkembang dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan public speaking tidak hanya penting dalam konteks komunikasi, tetapi juga
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan public speaking
peserta didik kelas X MA An-Nashar Makassar masih memerlukan perhatian yang lebih
optimal. Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode pembelajaran yang sesuai untuk
membantu meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu metode yang dapat diterapkan
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adalah metode diskusi, karena mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif serta melatih keberanian mereka dalam menyampaikan pendapat.
Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan Kemampuan Public Speaking

Pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X MA An-Nashar Makassar telah mengalami
perubahan yang signifikan dalam keaktifan peserta didik dan kemampuan berbicara mereka.
Setelah selesai, peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil untuk membahas topik yang
telah diberikan oleh instruktur. Setelah itu, setiap kelompok diminta untuk menyampaikan
hasil diskusi mereka di depan kelas. Semua siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara
langsung dalam pembelajaran melalui proses ini.

Partisipasi peserta didik meningkat selama diskusi berlangsung. Mereka mulai berani
mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, dan berhubungan dengan anggota
kelompoknya. Meskipun pada awalnya masih terdapat rasa gugup, namun seiring berjalannya
waktu peserta didik mulai terbiasa untuk berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa metode
diskusi dapat membantu peserta didik dalam mengurangi rasa takut dan meningkatkan rasa
percaya diri.

Selain itu, penerapan metode diskusi memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi peserta didik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam mencari,
mengolah, serta menyampaikan informasi. Keterlibatan tersebut mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sekaligus meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Oleh
karena itu, metode diskusi berkontribusi dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran
secara menyeluruh.

Salah satu metode yang paling efektif untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar adalah metode diskusi, yang dikaitkan dengan teori pembelajaran aktif.
Metode ini memungkinkan peserta didik untuk belajar secara langsung melalui pengalaman,
yang membuat pelajaran lebih mudah dipahami dan diingat. Selain itu, interaksi antar peserta
didik dalam diskusi meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka.

Namun demikian, metode diskusi memerlukan peran aktif dari guru yang mengelola
kelas. Guru harus dapat mengatur waktu, memberikan arahan yang jelas, dan memastikan
semua peserta didik memiliki kesempatan untuk berpartisipasi. Dengan pengawasan yang
baik, metode diskusi dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan public speaking peserta didik.

Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Penggunaan Teknik Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan
penerapan metode diskusi dalam meningkatkan kemampuan public speaking peserta didik.
Salah satu faktor utama adalah adanya kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk
berbicara dan menyampaikan pendapat. Kesempatan ini menjadi sarana latihan yang sangat
penting bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi mereka. Selain itu,
suasana pembelajaran yang interaktif juga membuat peserta didik merasa lebih nyaman dan
tidak tertekan ketika berbicara.

Faktor pendukung lainnya adalah dukungan dan motivasi dari guru. Guru sangat penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendorong peserta didik untuk berani
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berbicara. Kerja sama dalam kelompok juga membantu siswa belajar berbicara secara
bertahap, mulai dari diskusi kecil hingga berbicara.

Sebaliknya, ada sejumlah penghalang yang memengaruhi penerapan metode diskusi.
Salah satunya adalah kurangnya rasa percaya diri pada peserta didik. Rasa malu, takut salah,
serta kekhawatiran akan penilaian dari teman-teman menjadi hambatan utama yang membuat
peserta didik enggan untuk berbicara. Selain itu, kurangnya pengalaman berbicara di depan
umum juga menyebabkan peserta didik belum terbiasa untuk menyampaikan pendapat secara
lisan.

Faktor penghambat lainnya adalah masih adanya peserta didik yang pasif dalam diskusi.
Pada beberapa kelompok diskusi, hanya sebagian peserta didik yang berpartisipasi secara
aktif dalam menyampaikan pendapat, sedangkan peserta didik lainnya lebih banyak bersikap
pasif dan sekadar mengikuti jalannya diskusi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
tingkat keaktifan setiap peserta didik masih bervariasi. Oleh sebab itu, guru perlu menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat agar seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif dan
memperoleh kesempatan berpartisipasi secara merata.

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran adalah salah satu hambatan untuk
menggunakan metode diskusi. Waktu yang terbatas membuat tidak semua peserta didik
mendapatkan kesempatan yang cukup untuk berbicara di depan kelas. Oleh karena itu, guru
perlu mengelola waktu dengan baik serta memberikan kesempatan secara bergiliran kepada
peserta didik. Diharapkan metode diskusi dapat bekerja lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan public speaking peserta didik dengan mengatasi masalah-masalah tersebut.
PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara di depan umum peserta
didik di kelas X MA An-Nashar Makassar masih rendah ketika metode diskusi digunakan
untuk meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik ketika
diminta untuk berbicara di depan kelas. Mereka terus merasa malu, tidak percaya diri, dan
takut salah. Selain itu, beberapa peserta didik belum terbiasa menyampaikan pendapat secara
langsung di hadapan teman-teman mereka.

Penggunaan metode diskusi dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak memberikan
pengaruh yang positif terhadap peningkatan kemampuan public speaking peserta didik.
Melalui penerapan metode ini, peserta didik memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi
dalam diskusi kelompok, menyampaikan dan bertukar gagasan, serta memaparkan hasil
diskusi di hadapan seluruh kelas. Proses tersebut secara bertahap mampu meningkatkan
keaktifan, keberanian, serta kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara di depan umum,
meskipun masih dalam tahap perkembangan

Selain itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan metode
diskusi, yaitu faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi suasana
pembelajaran yang aktif dan interaktif, dukungan serta motivasi dari guru, serta adanya kerja
sama dalam kelompok yang membuat peserta didik lebih nyaman dalam menyampaikan
pendapat. Sementara itu, faktor penghambat meliputi kurangnya rasa percaya diri, minimnya
pengalaman berbicara di depan umum, adanya peserta didik yang masih pasif, serta
keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan uraian tersebut, metode diskusi dapat dijadikan sebagai salah satu
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan public speaking peserta didik.
Penerapan metode ini mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan berbicara secara
bertahap, sehingga keterampilan mereka dapat berkembang secara lebih optimal.
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